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Barretha Naviedhazeta K

ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN PERSENTASE COPPER DAN
MAGNESIUM PADA ALUMINIUM 1100 HEAT TREATMENT
DENGAN UJI SIFAT FISIS DAN MEKANIS
Oleh:

BARRETHA NAVIEDHAZETA KUSUMADIEVA
NIT. 30421005

Aluminium dan paduan aluminium termasuk logam ringan yang memiliki
kekuatan tinggi, tahan terhadap karat, dan aluminium lebih ringan daripada besi
atau baja. Maka dari itu aluminum banyak digunakan pada industri manufaktur
dirgantara sebagai material struktur pesawat terbang karena memiliki fungsi yang
cukup banyak. Alumunium 1100 memiliki sifat yang rapuh dan kekuatannya
rendah, untuk memperbaiki sifat mekanis dan fisis pada alumunium perlu di
tambahkan dengan unsur logam lain, seperti magnesium (Mg) dan copper (Cu).
Penambahan unsur paduan yang tepat dapat meningkatkan sifat mekanis dan fisis
dari alumunium 1100.

Dalam penelitian ini, proses penambahan paduan aluminium 1100 yang
dipilih adalah dengan penambahan persentase dari magnesium (Mg) dan
penambahan variasi persentasi dari copper (Cu). Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variasi magnesium (Mg) 1,2%, dan copper (Cu) 4,5%, 4,7%,
4,9%. Pengajuan dilakukan ‘dengan aluminium yang di heat treatment pada suhu
100°C, 200°C, 300°C, 400°C serta melalui proses quenching dengan waktu 2 jam
sifat material akan berubah. Pengujian dilakukan dengan cara memotong spesimen
sesuai standar ASTM E8. Spesimen hasil pengecoran di haluskan permukaan dan
dirapikan bentuknya, kemudian di uji tensile, uji kekerasan vickers dan pengujian
sifat fisis menggunakan uji massa jenis dari paduan aluminium tersebut.

Hasil akhir yang didapat dari penelitian ini, yaitu pada pengujian massa
jenis didapatkan nilai massa jenis tertinggi adalah 3,71 gr/cm? pada campuran 1,2%
Mg dan 4,9% Cu dengan temperatur 400°C. Pada Uji Tarik diperoleh nilai kekuatan
ultimate stress tertinggi pada campuran 1,2% Mg dan 4,5% Cu dengan temperatur
400°C dengan hasil sebesar 83,54 Mpa. Untuk nilai kekuatan Yield Stress tertinggi
pada campuran 1,2% Mg dan 4,9% Cu dengan temperatur 100°C dengan hasil
sebesar 78,87 Mpa. Untuk nilai elongation didapat hasil tertinggi pada campuran
1,2% Mg dan 4,7% Cu terhadap suhu 400°C dengan nilai hasil 38,91%. Pada Uji
Kekerasan Vickers diperoleh nilai tertinggi yaitu sebesar HVN pada campuran 1,2%
Mg dan 4,9% Cu pada temperatur 400°C.

Kata kunci : aluminium 1100, uji tensile, sifat fisis, Heat Treatment, Quenching,
copper, Uji Kekerasan Vickers.
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ABSTRACT

EFFECT OF ADDITIONING THE PERCENTAGE OF COPPER

AND MAGNESIUM TO ALUMINUM 1100 HEAT TREATMENT

USING PHYSICAL AND MECHANICAL PROPERTIES TESTS
By:

BARRETHA NAVIEDHAZETA KUSUMADIEVA
NIT. 30421005

Aluminum and aluminum alloys are lightweight metals that have high
strength, are resistant to rust, and aluminum is lighter than iron or steel. Therefore,
aluminum is widely used in the aerospace manufacturing industry as an aircraft
structural material because it has quite a lot of functions. Aluminum 1100 has
brittle properties and low strength, to improve the mechanical and physical
properties of aluminum, it is necessary to add other metal elements, such as
magnesium (Mg) and copper (Cu). The addition of the right alloy elements can
improve the mechanical and physical properties of aluminum 1100.

In this study, the process of adding aluminum alloy 1100 chosen is by adding
a percentage of magnesium (Mg) and adding variations in the percentage of copper
(Cu). The variables used in this study are variations of magnesium (Mg) 1.2%, and
copper (Cu) 4.5%, 4.7%, 4.9%. The submission was made with aluminum that was
heat treated at a temperature of 1000C, 2000C, 3000C, 4000C and through a
guenching process with a time of 2 hours the material properties will change.
Testing was carried out by cutting the specimen according to the ASTM E8
standard. The casting specimen was smoothed on the surface and tidied up, then
tested for tensile strength, vickers hardness and physical properties using the
density test of the aluminum alloy.

The final results obtained from this study, namely in the density test, the
highest density value was 3.71 gr / cm3 in a mixture of 1.2% Mg and 4.9% Cu with
a temperature of 400°C. In the Tensile Test, the highest ultimate stress strength
value was obtained in a mixture of 1.2% Mg and 4.5% Cu with a temperature of
4000C with a result of 83.54 Mpa. For the highest Yield Stress strength value in a
mixture of 1.2% Mg and 4.9% Cu with a temperature of 1000C with a result of
78.87 Mpa. For the elongation value, the highest result was obtained in a mixture
of 1.2% Mg and 4.7% Cu at a temperature of 4000C with a result of 38.91%. In the
Vickers Hardness Test, the highest value was obtained, namely HVN in a mixture
of 1.2% Mg and 4.9% Cu at a temperature of 4000C.

Keywords : aluminum 1100, tensile test, physical properties, Heat Treatment,
Quenching, copper, Vickers Hardness Test.
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LAMPIRAN

Lampiran 79 Standarisasi uji material

ASTMEIL0 Metode Uji Standar untuk Kelkerasan Brinell Bahan Logam
ASTM E1004 K ondulktivitas Listrik
ASTMEIL019 Penentuan OksigenNitrogen/Hidrogen

Metode Uji Standar untuk Air dalam Cairan Organik dengan Titrasi
ASTM E1064 Coulometric Karl Fischer
ASTM EL077 K arburisasi / Dekarburisasi
ASTM E1086 Spektroskopi, OES (Al Fe, Cu, Ti, Mg, Ni basa)
ASTMEILL Modul Muda (Ketegangan dan Kompresi)
ASTMEILL2 Metode Uji Standar untuk Menentukan Ulaoran Butir Eata-rata
ASTMEIL31 Termogravimetri, Analisis K.omposisi dengan TGA
ASTMEL14 Tes Kontak Ultrasonic Pulse-Echo Straight Beam
ASTME1164 Memperoleh Data Spektrometri untuk Evaluasi Warna Objek
ASTMEL181 Ulcuran Butir
ASTMEL19 tes api
ASTM E1251 Spekiroskopi, OES (Al Fe, Cu, Ti, Mg, Ni basa)
ASTME1252 FTIR, Analisis Kualitatif’

ASTM E1252-98

Pralkdik Standar untuk Telmike Unnim untulke Memperoleh Spelctrinm
Inframerah untulke Analisis Kualitatif

ASTME1268 Penilaian Milcrostrubdur
ASTME1304 K etangguhan Patah
ASTME132 Rasio Poisson
Falctor Pemantulan dan Warna Secara Spektrofotometri
ASTMEI331 Menggunakan Geometri Hemispherical
ASTM E1348 }Ie‘.wlfa:nai Idengan Spektrofotometri Menggunakan Geometri
Hemispheric
ASTMEL356 Suhu Transisi Kaca
Kekerasan Roclowell (A, B, C, 15N, 30N, 45N, ASTM E18_ E140
ASTM E140 15T, 30T, 45T)
ASTM E1409 Penentunan OksigenNitrogenHidrogen
ASTM E1417/E141|Inspeksi Penetran Cair (Fluorescent vang Dapat Dicuci dengan Air)
ASTMEL1418 Cairan Penetrant (Fluorescent)
ASTM E1444 Inspeksi Partikkel Magnetik (Bench Fluorescent)
ASTM Partikel Wagnetik (Bench Wet Fluorescent, Yoke Dry Visible dan
El1444/E1444M Wet Fluorescent)
ASTM E1447 Penentuan OksigenNitrogenHidrogen
ASTM EL1453 Radiografi K omputer
ASTM EL508 EDS (Semi-Kuantitatif) dalam SEM

ASTM E160-80

Metode Uji Sifat Mudah Terbakar Kayn vang Diperlakulcan dengan
Uji Cradle (Ditarikk 1993)

ASTMEL62-15a

Metode Uji Standar untuk Sifat Mudah Terbakar Permulcaan Bahan
vang Menggunakan Sumber Energi Panas Fadiant

ASTM E1627; Pralctilke Standar untuk Evaluasi Sensorik Minvak Goreng
ASTM El64 Hubungi Pengujian Ultrasonik Bagian vang Dilas

ASTM .

E165/E165M: Penetran Cair (Berpendar)

218 T‘-'[—?;{"_E 17420 |Radiografi (Film Sinar-X)

ASTMELTS Terminologi Standar K ebakaran

ASTMELE Metode Uji Standar uniuk Kekerasan Roclowell Bahan Logam
ASTMEILS Leeb Portable Hardness

ASTM A956 Kekerasan Roclowell (A. B. C, E. 15IN. 30N_ 45NN, 15T, 30T, 45T)
ASTMEL90 Pembengkokan

ASTM E1999 Spektroskopi. OES (Al Fe. Cu. Ti. Mg. Ni basa)

ASTM E2002 Radiografi Komputer

ASTM E2007 Radiografi Komputer




ASTM E2104 Radiografi (Film Sinar-X)
ASTM E2231 Praktek Persiapan dan Pemasangan Sampel Bahan Isolasi Pipa dan
5 Saluran untuk Evaluasi Karakteristik Pembakaran Permukaan
ASTM E224-08  |Analisis Asam Klorida
ASTM E23 Sifat Dampak (Charpy) (-320 F hingga RT)
ASTM E2339 Radiografi Komputer
Aplikasi untuk Persiapan Sampel dan Pemasangan Tekstil, Kertas
ASTM E2404 atau Polimer (Termasuk Vinyl) Penutup Dinding atau Langit-langit dan
5 Pelapis yang Ditujukan untuk Aplikasi pada Permukaan Kayu,
Mengevaluasi Sifat Pembakaran Permukaan
ASTM E2412 Analisis Tren Minyak Spektroskopi FTIR
ASTM .
E2445/E2445M  [Radiografi Komputer
ASTM E2573 Persiapan Sampel dan Praktik Perakitan Sistem Peregangan Produksi
> Lapangan untuk Mengevaluasi Karakteristik Pembakaran Permukaan
ASTM E2579 Aplikasi untuk Persiapan Sampel dan Perakitan Produk Kayu untuk
. Mengevaluasi Sifat Pembakaran Permukaan
Praktek Persiapan dan Pemasangan Contoh Insulasi Reflektif,
ASTM E2599 Penghalang Radiant dan Bahan Langit-langit Peregangan Vinyl untuk
0 Aplikasi Bangunan untuk Mengevaluasi Karakteristik Pembakaran
Permukaan
Persiapan Sampel dan Pemasangan Tape untuk Mengevalasi
ASTME2688 |y rakteristik Pembakaran Permukaan
ASTM E2690 Persiapan Sampel dan Praktik Pemasangan Caulk dan Sealant untuk
. Mengevaluasi Sifat Pembakaran Permukaan
ASTM E2768 Metode Uji untuk Sifat Pembakaran Permukaan Jangka Panjang dari

Bahan Bangunan (Uji Terowongan 30 menit)
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Lampiran 2 Proses Pengecoran
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Lampiran 3 Proses Heat Treatment dan Quenching

71



Lampiran 4 Uji Massa Jenis
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Lampiran 5 Gambar Teknik Spesimen Uji Tarik
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Course : TPU 7A
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Lampiran 6 Uji Tarik
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Lampiran 7 Gambar Teknik Spesimen Uji Kekerasan Vickers
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Lampiran 8 Uji Vickers
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